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Abstract

This study aims to determine the use of 11k Tok social media in the development of the Character of ADEM
Repatriation Students in Malaysia at SMK Islamic Village, Tangerang Regency, Banten. This research method
uses a qualitative research type with a descriptive approach. The results of the study indicate that the use of
TikTok in character development of ADEM Repatriation students in Malaysia provides positive and negative
results. In the positive aspect (1) cognitive needs, students use TikTok to increase knowledge to improve
msight and skills. (2) Individual imtegrative needs, students use TikTok as a medium for self-identification
where the media plays a role i developing student character, namely by accessing content that instills moral
values and motivation through the videos they watch. (3) Social integrative needs, students use TikTok to
expand their network of friends (4) Affective and release needs, students use TikTok as a means of
entertamnment where the media functions to overcome boredom while studying. Meanwhile, on the negative
aspects of Tik'Tok use, students often follow slang trends and are less able to position themselves in using the
language. Therelore, it 1s necessary to form a good character, teachers and older siblings have tried to mstill
good character in students. The efforts they make are providing advice, role models, habits and also giving
punishment if students behave badly.

Keywords: Use of Tiktok, Character Development, Students

Abstrak

Penelitian i1 bertyjuan untuk mengetahui penggunaan media sosial TikTok dalam pengembangan Karakter
Siswa ADEM Repatriasi Malaysia di SMK Islamic Village Kabupaten Tangerang Banten. Metode penelitian
i menggunakan jenis penelittan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa penggunaan TikTok dalam pengembangan karakter siswa ADEM Repatriasi Malaysia memberikan
hasil yang positif dan negatif. Pada aspek positif (1) keperluan kognitif, siswa memanfaatkan TikTok untuk
menambah 1lmu pengetahuan untuk meningkat wawasan dan skl (2) Keperluan integratif individu, siswa
menggunakan TikTok sebagai media identifkasi dir1 dimana media berperan dalam pengembangan karakter
siswa vaitu dengan mengakses konten penanaman nilai-nilai moral dan motivasi melalui video yang mereka
tonton. (3) Keperluan mtegratif sosial, siswa menggunakan TikTok untuk memperluas jaringan pertemanan
(4) Keperluan afektif dan pelepasan, siswa menggunakan Tik'Tok sebagai sarana hiburan dimana media yang
berfungsi dalam mengatasi kejenuhan pada saat belajar. Sedangkan pada aspek negatif dari penggunaan
TikTok siswa sering mengikuti trend bahasa gaul dan kurang bisa menempatkan diri dalam menggunakan
bahasa tersebut. Oleh karena itu diperlukannya membentuk karakter yang baik, guru dan kakak pengasuh
sudah berupaya untuk menanamkan karakter baik pada siswa. Upaya yang mereka lakukan adalah
memberikan nasthat, contoh teladan, pembiasaan dan juga pemberian punishment jika siswa berperilaku
buruk.

Kata kunci: Penggunaan Tiktok, Pengembangan Karakter, Siswa
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1 Pendahuluan

Sementara penelittan yang dilakukan
(Karini, 2019) menunjukkan peserta didik
banyak menghabiskan waktunya di rumah
bermain handphone dengan membuat video-
video media sosial TikTok. Maka dari itu
membuat mereka lupa akan waktu belajar,
selain 1tu mereka lupa juga dengan aktifitas
yang lain sehingga mereka hanya ingat dengan
apa yang sedang 1a mainkan.

Namun adanya aplikasi TikTok juga
memiliki  dampak positif seperti penelitian
yang dilakukan oleh  (Siahaan, 2022)
menunjukkan media sosial TikTok dapat
memberikan  dampak  kepercaayan  diri,
penanaman nilai-nilai moral melalui konten
yang peserta didik lihat di TikTok. Adapun
karakter negatif dari pengaruh TikTok antara
lain, pemalas, boro dan ketidakjujuran.
Sedangkan karakter positif dari pengaruh
TikTok adalah kreatif dan ceria.

Dari  hasil observasi  yang telah
dilakukan oleh penelit, rata-rata siswa ADEM
Repatriasi Malaysia di SMK Islamic Village
menggunakan aplikast TikTok. Intensitas
penggunaan media sosial yang sering diakses
oleh siswa ADEM Repatriasi Malaysia salah
satunya adalah media sosial TikTok. Dalam
sekali akses siswa dapat menggunakannya satu
hingga dua jam. Siswa mengaku bahwa dari
Tik'Tok in1 banyak memberikan siswa berbagai
macam informasi, edukasi, hiburan dlIl.

Setelah melihat dampak positif dan
negatif yang dittmbulkan dari aplikasi TikTok
oleh peneliti terdahulu. Penilii juga ingin
mengetahui seperti apa dampak Tik'Tok yang
ditmbulkan  kepada ADEM
Repatriasi yang berada di SMK Islamic Village
Kabupaten Tangerang Banten.

Dikutip dart  website resmi SMK
Islamic Village http://smkislamicvillage.sch.id/.
SMK Islamic Village merupakan salah satu
Sekolah Menengah Kejuruan yang berbasis
islam di Indonesia. Sekolah yang beralamatkan
di JI. Islamic Raya, Kelapa Dua, Kabupaten
Tangerang i1 memiliki tiga kompetensi bidang
keahlian diantaranya yaitu Jurusan Teknik
Komputer Jaringan, Broadcasting dan Desain
Komunikasi Visual. SMK Islamic Village juga
merupakan  salah  satu  sekolah  yang

SISWa-SISWI

bekerjasama  dengan  pemerintah  terkait
program Afirmasi Pendidikan Menengah atau
ADEM.

Pemerintah sendiri telah membuat
program Afirmasi Pendidikan Menengah atau
disebut sebagai Program ADEM yang tidak
hanya berlaku bagi anak-anak dari Provinsi
Papua dan Papua Barat, namun juga bagi anak-
anak Indonesia yang tinggal di Malaysia dan
orangtuanya  menjadi  Pekerja  Migran
Indonesia (PMI) di Malaysia.

Program ADEM Repatriasi i1 dikelola
oleh Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK)
yang berada di Sabah Malaysia, Konsulat
Jenderal Republik Indonesia Kota Kinabalu,
Sabah Bridge, Kementeriaan Luar Neger1 dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
(Widayant, 2022).

Program Beasiswa ADEM Repatriasi
Malaysia i1 diperuntukkan bagi anak-anak
PMI yang telah lulus dari jenjang SMP Sekolah
Indonesia  Luar Negeri  (SILN)  guna
melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA/K di
Indonesia untuk mendapatkan pendidikan
yang lebih baik. Dalam proses perpindahan
dart Malaysia ke Indonesia in1 tentunya anak-
anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) perlu
beradapatasi dengan lingkungan sekitar dengan
budaya yang lumayan jauh berbeda pada saat
tinggal di Malaysia apalagl anak-anak yang lahir
dan besar disana.

Adapun dimulaimnya program ADEM
Repatriasi di SMK Islamic Village in1 bermula
pada tahun 2017 hingga sekarang. Dimulai dari
angkatan 2017 yang berjumlah 14 orang, 2018
berjumlah 9 orang, 2019 berjumlah 16 orang,
2020 berjumlah 13 orang, 2021 berjumlah 10
orang, 2022 5 orang dan angkatan 2023
berjumlah 6 orang, menurut data terbaru SMK
Islamic Village tahun 2023.

D1 zaman sekarang teknologi yang
semakin canggih kini memudahkan siapa saja
untuk bisa mengakses informasi. Banyak
platform media sosial yang bisa digunakan
salah satunya aplikasi TikTok vyang bisa
mengakses segala informasi. Selain sebagai
untuk  hiburan  Aplikasi 11 juga bisa
dimanfaatkan oleh anak ADEM Repatriasi
Malaysia sebagai sarana edukasi dan informasi.
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Dari beberapa penelitan yang telah
dipaparkan  pembentukan  karakter  bagi
peserta didik merupakan modal untuk masa
depan vyang lebith balk. Mempersiapkan
peserta didik yang berkarakter merupakan
tanggungjawab negara, keluarga dan seorang
pendidik menjadi aktor utamanya. Begitupun
anak-anak pekerja migran Indonesia yang
berada di Malaysia juga berhak mendapatkan
pendidikan yang lebih balk agar bisa
menciptakan karakter yang baik dan juga bisa
bersaing dengan anak-anak Indonesia lainnya.

2 Metode Penelitian

Penelitan i dilakukan selama dua
bulan tertanggal sejak 20 November 2023 - 20
Januan 2024. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian penulis yang bertempat di SMK
Islamic Village yang berlokasi di Jalan Islamic
Raya Blok C2 No.l, Kecamatan Kelapa Dua,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.
Peneliian in1 menggunakan jenis penilitian
kualitatif untuk memberikan gambaran dan
tinjauan objektif dari judul penelitian tentang
bagaimana Uses  And  Gratifications
Penggunaan TikTok Dalam Pengembangan
Karakter Siswa ADEM Repatriasi Malaysia D1
SMK Islamic Village Kabupaten Tangerang
Banten. Adapun tipe peneliian  yang
digunakan adalah penelitan lapangan (field
research) merupakan suatu peneliian yang
dilakukan  langsung  dilapangan.  Dalam
penelitan 1 menggunakan jenis penelitian
deskriptif atau pemaparan, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dart orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati dan
berkaitan dengan fokus penelitian(Sugiyono,
20138). Analisis data dalam penelitian ini yairu :

Reduksi Data, Sajan Data, Penarikan
Kesimpulan
3 Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil yang dipaparkan di
atas dapat diketahur TikTok bahwa dalam
memenuhi  keperluan siswa seperti  yang
dikemukakan oleh oleh Elihu Katz, Jay G.
Blumlerm dan Michael Gurevitch (1973) : (1)
Keperluan kognitif, siswa menggunakannya
sebagai sarana pembelajaran dan

pengembangan dirl. (2) Keperluan integratif
mdividu, siswa menggunakannya sebagai
media identifikasi dirt. (3) Keperluan integratif
sosial, siswa menggunakan TikTok untuk
memperluas jaringan pertemanan dan (4)
Keperluan afektif dan pelepasan, siswa juga
menggunakannya sebagal media hiburan.

Hal mi1 sejalan dengan teon wses and
gratifications yang digunakan. Dimana di
dalam penelitan 11 siswa menggunakan
TikTok untuk memenuhi kebutuhan kognitif
mereka yang mengacu pada keinginan untuk
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman
dalam pproses belajar serta pengembangan
diri.

Menurut Onong Uchjana Effendy
Media massa merupakan sarana pendidikan
bagi khalayak karena banyak menyajikan hal-
hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara
mendidik yang dilakukan media massa adalah
melalul pengajaran nilai, etika, serta aturan-
aturan yang berlaku kepadak halayak atau
pembaca (Qudratullah, 2016).

Media sosial dapat digunakan sebagai
media pembelajaran karena media sosial lekat
dengan  kehidupan sehari-hari  kalangan
remaja, sepertt Youtube dan Tiktok. TikTok
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
dalam  menghasilkan efek positif  pada
peserta didik dalam meningkatkan motivasi
belajar, kreativitas, dan menambah
keakraban antarteman sehingga media sosial
efektif untuk dimanfaatkan sebagal media
pembelajaran (Yusi Kamhar & Lestari, 2019).

Keperluan integratif individu dalam
penggunaan TikTok merupakan keinginan
mdividu untuk menemukan represtasi diri
mereka dalam media tersebut. Terdapat sikap,
perasaan, karakter diri, kemampuan, tujuan
hidup, kebutuhan dan penampilan diri.
Menurut Sullivan dalam (Adawiyah, 2020)
konsep dirt memiliki makna menerima akan
identitas  dir1 yang merupakan salah satu
bentuk kestabilan konsep inti.

Dalam fenomena i1 siswa ADEM
Repatriasi Malaysia di SMK Islamic Village
Kabupaten Tangerang, Banten menjadikan
media sosial TikTok sebagal sarana untuk
mengidentifikasi dirt. Seperti siswa yang dapat
menumbuhkan kembali rasa semangatnya
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setelah menonton konten edukatif tentang
perubahan mundset yang dapat memicu
motivasi dalam dir1 siswa untuk terus bisa
berkembang dan merubah ke hal-hal yang
lebih baik.

Penggunaan TikTok sebagal sarana
untuk mengidentifikasi dir dapat
memengaruhi karakter moral-reasoning siswa.
Mereka yang terpapar pada konten-konten
edukatif yang membahas nilai-nilai moral,
perubahan mindset, dan motivasi untuk
berkembang dan merubah diri menjadi lebih
baikk. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang nilai-nilar moral, mempertimbangkan
konsekuenst dart tindakan mereka, dan
membuat keputusan yang lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Serta ditemukan juga bahwa siswa dapat
mengembalikan semangat untuk
mengembangkan bakat mereka setelah melihat
video vang diunggah oleh konten kreator yang
sejalan dengan minat siswa. Adapun ungkapan
dar1 guru dan kakak pengasuh terkait kondisi
karakter siswa dalam menggunakan media
sosial TikTok signifikan ke arah positif yaitu
siswa tetap dapat menjaga sopan santun, sadar
dan bertanggungjawab akan kewajibannya
sebagai pelajar di sekolah maupun di asrama.

Melalu1 konsumsi konten TikTok yang
relevan dengan minat dan bakat mereka, siswa
dapat meningkatkan pemahaman tentang diri
mereka sendirl. Mereka dapat menemukan
hal-hal yang mereka sukai, minati, dan
berbakat di dalam dir1t mereka sendirt melalui

identifikasi  dengan  konten-konten  yang
relevan.  Hal 11 membantu  mereka
memperkuat selt-knowledge mereka,

memahami potensi dan kekuatan mereka,
serta memperoleh kejelasan tentang arah yang
mgin mereka ambil dalam kehidupan.

Seperti yang ditemukan oleh (Siahaan,
2022) dalam penelittannya yaitu konten yang
sering ditampilkan dalam TikTok juga dapat
membentuk karakter remaja menjadi lebih
baik. Pembentukan karakter baik tersebut
dapat dilakukan melalul penanaman nilai-nilai
moral melalui konten yang 1a tonton di
TikTok. Ada banyak konten kreator yang

dalam penggunaanya mengunggah hal-hal yang
mengarah kearah baik.

Penggunaan media sosial Tik-Tok telah
member1 berbagai macam dampak terhadap
karakter siswa. Diantara dampak-dampak
tersebut, dapat digolongkan menjadi dampak
positif dan dampak negatif (Irawan & Firdaus,
2021).

Dalam aspek keperluan integratnf
mdividu dapat simpulkan bahwa dalam
penelitan in1 sejalan dengan teor1 uses and
gratifications yang dikemukakan oleh Elihu
Katz, Jay G. Blumlerm dan Michael Gurevitch
(1973). Dimana media dapat membentuk
persepsi 1dentitas individu dan memberikan
ruang bagi individu untuk mengidentifkasi diri.

Jalian sosial memainkan peran penting
dalam membentuk pola kehidupan yang
terhubung, saling tergantung, dan memiliki
kesamaan tujuan atau nilai-nilai bersama. Hal
mi  penting untuk menciptakan stabilitas,
harmoni, dan perkembangan positif dalam
lingkungan sosial. Dalam fenomena ini siswa
ADEM Repatriasi Malaysia di SMK Islamic
Village Kabupaten Tangerang Banten juga
menggunakan TikTok untuk memperluas
jaringan pertemanan dengan orang baru.
Meski demikian, keterlibatan siswa ADEM
dalam  menjalin  interaksi  dilingkungan
kehidupan nyata tetap terjalin dengan baik.

Pemahaman Kkarakter Anowing moral
values  berkaitan  dengan  kemampuan
seseorang untuk memahami dan
menginternalisasi  nilai-nilai - moral  dalam
mteraksi sosial dan pengambilan keputusan
mereka. Siswa yang menggunakan TikTok
untuk  memperluas  jaringan  pertemanan
dengan orang baru tetap konsisten dalam
perilaku mereka, baik di dunia maya maupun
di dunmia nyata. Mereka menunjukkan
kemampuan untuk mempraktikkan nilai-nilai
moral secara konsisten dalam  berbagai
konteks, yang mencerminkan pemahaman
yang mendalam tentang pentingnya nilai-nilai
tersebut dalam membentuk hubungan yang
sehat dan harmonis.

Dengan demikian, penggunaan TikTok
oleh siswa ADEM Repatriasi Malaysia tidak
hanya membantu  mereka memperluas
jaringan pertemanan, tetapl Juga
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memperdalam pemahaman mereka tentang
nilai-nilai moral dan menerapkannya dalam
mteraksi sosial mereka, baikk di dunia maya
maupun di dunia nyata serta memberikan
kesempatan  untuk  menunjukkan  dan
mengembangkan karakter empati.

Dalam aspek keperluan integratif sosial
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
sejalan dengan teor1 uses and gratifications yang
dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay G.
Blumlerm dan Michael Gurevitch (1973).
Dimana media dapat memperluas jaringan
sosial.

Agar tidak  terjadinya  kecanduan
bermain media sosial dan mengakibatkan
siswa menutup dirt dart lingkungan sosial.
Dalam fenomena mi terdapat beberapa upaya
yang dilakukan oleh guru dan kakak pengasuh
untuk menghindart siswa dari 1solasi sosial.
Upaya yang dilakukan yaitu memberikan
nasithat, contoh  teladan,  pembiasaan,
pembuatan jadwal khusus dalam kehidupan
sehari-hari dan juga pembenan punishment
jika siswa berperilaku buruk dan reward jika
siswa berperilaku baik. Selama konten Tik-
Tok yang diakses siswa positif, maka tidak akan

menimbulkan  dampak negatf terhadap
karakter dan kondisi sosial siswa.
Fungsi  komunikasi massa  dalam

mengatasi kejenuhan atau stres saat belajar
dapat dihhat darn perspektif teori wuses and
gratifications. Menurut teort i, audiens
menggunakan media massa, termasuk media
sosial, untuk memenuhi berbagai kebutuhan
pribadi, sosial, dan informasional.

Meskipun demikian terdapat juga dampak
negatif yang ditimbulkan TikTok dalam
mendukung pengembangan karakter siswa.
Yaitu siswa sering mengikut tren bahasa gaul
dan kurang bisa mendapatkan diri dalam
menggunakan bahasa tersebut. Adapula dari
salah satu informan yang mengaku sukar untuk
mengendalikan  dirinya  setelah  membuka
aplikas1 TikTok sehingga membuat dia
kecanduan untuk membuka TikTok dalam
waktu yang lama.

Dar1 penggunaan media sosial banyak
memberikan dampak yang positif. Pengaruh
positif tersebut adalah media sosial dapat
memotivasi peserta didik untuk

dirinya dengan
berkomunikasi  dengan  pengguna  lain
untuk bertukar  informasi;  memperluas
jaringan  pertemanan, melatth kemampuan
menggunakan teknologi digital, dapat
memotivast peserta didik untuk berprestasi
seperti orang lamm  yang dilihat atau
dikenalnya di jejaring sosial, sebagai wadah
untuk mengekspresikan dir1  dengan opini
maupun foto (MA Koni, 2016). Seperti juga
penelitian yang dilakukan oleh (Asr et al.,
2023) yang menunjukkan aplikasi Tik Tok
sebagai aplikasi yang digemari kalangan peserta
didik, mampu mendukung pembelajaran
kreativitas tari secara efektif, sebagal ruang
ekspresi dan apresiasi.

Selain Tik'T'ok orang-orang yang berada di
lingkungan yang sama juga berperan penting
dalam pengembangan karakter siswa yaitu guru
dan kakak pengasuh. Terdapat beberapa
upaya yang dilakukan oleh orang tua dan guru
untuk  menumbuhkan dan  membentuk
karakter baik kepada siswa. Upaya yang
dilakukan yaitu berupa nasihat, contoh teladan,
pembiasaan dan juga pemberian punishment
Jika siswa berperilaku buruk dan reward jika
siswa berperilaku baik. Selama konten Tik-
Tok yang diakses siswa positif, maka tidak akan
menimbulkan  dampak negatif terhadap
karakter.

Menurut Lickona dalam (Eka Yem
Winantika et al., 2022) pendidikan karkater
merupakan salah satu cara untuk menjamin
kehidupan yang baik bagi siswa agar senantiasa
dapa terus meningkatkan motivasi dan prestasi
belajarnya. Seringkali sulit bagi siswa untuk
membangun karakter yang baik di tempatnya
sendiri, oleh karena itu sekolah merupakan
tempat yang 1deal untuk membantu
menumbuhkan kualitas tersebut, mis siwa

mengembangkan

dapat belajar bagaimana menghargar orang
lain, termasuk guru dan teman sebaya.
4 Kesimpulan

Media  sosial  TikTok  cukup
memberikan  dampak  positif  terhadap
pengembangan  karakter  siswa  ADEM

Repatriasi Malaysia di SMK Islamic Village
Kabupaten Tangerang, Banten diantaranya:
Keperluan Kognitif, dimana siswa
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menggunakan TikTok sebagal sarana media
pembelajaran dan pengembangan dir1, siswa
memanfaatkan TikTok untuk menambah ilmu
pengetahuan untuk meningkat wawasan dan
skill. Keperluan Integratif Individu, siswa
menggunakan  TikTok  sebagat  media
1debtifkasi dirt dimana media berperan dalam
pengembangan karakter siswa yaitu dengan
mengakses konten penanaman nilai-nilai
moral dan motivasi melalui video yang mereka
tonton. Keperluan Integratf Sosial, siswa
menggunakan TikTok untuk memperluas
jaringan pertemanan dimana pada media ini
siswa juga mendapatkan kenalan baru selain
teman yang ada disekelilingnya Keperluan
Afektf dan Pelepasan, siswa menggunakan
TikTok sebagai sarana hiburan dimana media
yang berfungsi dalam mengatasi kejenuhan
pada saat belajar. Meskipun demikian, perlu
dungat bahwa terdapat juga dampak negatif
seperti pengikutan tren bahasa gaul dan potensi
kecanduan, vyang dapat mempengaruhi
beberapa aspek pengembangan karakter. Oleh
karena itu, penting untuk memonitor dan
mengelola penggunaan TikTok agar dampak
positifnya lebih dominan.

5 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dikemukakan diatas, dengan saran i1
diharapkan terdapat perbaikan untuk karakter
sopan santun siswa akibat bermain media
sosial. Maka penelii menyarankan kepada
siswa ADEM Repatriasi Malaysia di SMK
Islamic Village agar lebih byak lagi dalam
menggunakan  media  sosial  dan  bisa
memperbaiki  perilakunya  serta  dapat
menyesuaikan dirt dengan lingkungan sekitar.
Diharapkan bagi peniliti selanjutnya yang
memiliki minat dan kesamaan kajian dengan
penelit untuk  lebith  menyempurnakan
penelitan 11 dengan menambahkan atau
menggunakan teori lammnya yang dianggap
relevan sehingga dapat lebih menarik dan lebih
menggali informasi yang lebih jauh terkait
dengan penggunaan TikTok dalam
pengembangan karakter siswa.
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